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“Jika sore tiba, janganlah tunggu waktu pagi, jika pagi tiba, janganlah
tunggu waktu sore. Manfaatkan masa sehatmu sebelum tiba masa
sakitmu dan manfaatkan masa hidupmu sebelum tiba ajalmu”
(Ibnu Umar, Putra Umar bin Khattab)
“Barang siapa menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju surga……”
(H.R Muslim)
“Jangan lihat masa lampau dengan penyesalan, jangan pula lihat masa depan
dengan ketakutan, tapi lihatlah sekitar anda dengan penuh kesadaran.”
(James Thurber)
“Jadilah seperti ilalang, yang tak pernah tumbang oleh
terpaan badai, derasnya hujan dan terik matahari tetapi
tetap bermanfaat bagi sesama”
(Anonim)
“Hari ini harus lebih baik dari kemarin”
(Penulis)
“ Hidup itu seperti mendaki gunung, berjuang dan bersusah payah saat mendaki
tapi semua sirna digantikan dengan kebahagiaan saat sampai dipuncak, perlu kita
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banyak terimakasih.
 Kakak dan adikku tercinta terimakasih atas segala do’a,
perhatian, semangat, kasih sayangnya dan kebersamaan
yang tercipta untuk kita.
 Sahabat – sahabatku fatoni, prillia, donni, feby, widi, dede,
rintis, imam, windi, gutama, marten, dicky, firman,
muslim, sapto dan teman-teman kontrakan pak Ogah
yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, terimakasih
atas semua dukungannya.
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ABSTRAKSI
PEMANFAATAN LIMBAH PUPUK KIMIA SEBAGAI BAHAN
STABILISASI TANAH
(Studi Kasus Tanah Lempung Tanon, Sragen)
Tanah di daerah Tanon, Sragen dari hasil penelitian Wiqoyah, (2003) adalah
tanah lempung. Dilihat dari % bahan yang lolos saringan No 200 sebesar  94.13%,
batas cair (LL) = 88.03% dan indeks plastisitas (IP) = 49.44%.  Dengan nilai CBR
Soaked sebesar 0.6% dan CBR Unsoaked sebesar 7.94%. Menurut sistem klasifikasi
sesuai aturan USCS (Unified Soil Classification System) tanah tersebut termasuk
kedalam  kelompok CH yaitu lempung anorganik dengan plastisitas tinggi dan
berdasarkan metode Association Of State Highway And Transportation Officials
(AASHTO), tanah lempung Tanon termasuk dalam kelompok A-7-5 yang berarti
tanah tersebut mempunyai daya dukung yang kurang baik sehingga tidak bagus
apabila tanah tersebut digunakan sebagai dasar pondasi jalan raya. Melihat kondisi
tanah tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian sifat-sifat tanah agar tanah tersebut
layak digunakan sebagai dasar pondasi jalan raya dengan cara stabilisasi tanah.
Bahan pencampur yang digunakan adalah limbah dari perusahaan pupuk PT.
Petrokimia Gresik. Hasil uji kimia yang dilakukan oleh perusahaan PT. Petrokimia
Gresik (2014), menunjukkan bahwa limbah mengandung unsur terbesar berupa Ca
sebesar 70,11% (uji XRF) dan 42,17% (uji SEM-EDX) serta CaO sebesar 52,39%.
Unsur ini diharapkan mampu memberikan pengaruh pada sifat fisis dan kuat dukung
tanah lempung. Pengujian yang dilakukan meliputi sifat fisis tanah campuran dan
uji CBR dengan penambahan limbah sebesar 2.5%, 5%, 7.5% dan 10%. Hasil dari
pengujian sifat fisis tanah campuran didapatkan nilai kadar air, berat jenis (specific
gravity), batas cair dan indeks plastisitas turun, sedangkan nilai batas plastis dan
batas susut naik. Klasifikasi tanah campuran menurut sistem AASHTO, termasuk
kelompok A-7-5, sedangkan menurut sistem USCS, tanah lempung+limbah 2,5%
masuk kedalam kelompok CH dan tanah lempung 5%; 7,5% dan 10% termasuk
kedalam  kelompok MH. Hasil uji sifat mekanis, dari pengujian standar Proctor
didapatkan nilai berat volume kering tanah asli 1,214 gr/cm3 sedangkan pada
penambahan limbah 10% turun menjadi 1,166 gr/cm3. Pada pengujian CBR
didapatkan nilai CBR soaked naik sebesar 39,21%, dari nilai CBR soaked tanah asli
0,567% pada penambahan limbah 10%naik menjadi 0,789%. Nilai CBR unsoaked
juga naik, dari nilai CBR unsoaked tanah asli 10,28% menjadi 17,11% pada
penambahan limbah 10% atau naik dengan persentase sebesar 66,48%.
Kata kunci : tanah lempung, stabilisasi, limbah pupuk, sifat fisis, kuat dukung.
